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ABSTRAK

PERTUMBUHAN BIBIT DUA KLON TANAMAN KAKAO
(Theobroma cacao L.) AKIBAT PEMBERIAN
BIOCHAR ALANG-ALANG

Oleh

YASHINTA UL KARIMAH

Kakao merupakan salah satu komoditas perkebunan Indonesia yang produksinya
mengalami penurunan yang disebabkan banyak faktor salah satunya adalah banyak
tanaman yang sudah tidak produktif. Kegiatan replanting dengan bibit berkualitas
dari perbanyakan sambung pucuk perlu dilakukan untuk meningkatkan produksi.
Oleh karena itu, stok batang bawah berkualitas diperlukan melalui perbanyakan
generatif. Pemilihan klon unggul Sulawesi 1 dan MCC 02 serta penambahan
biochar alang-alang menjadi alternatif solusi dalam meningkatkan pertumbuhan
bibit batang bawah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan
pertumbuhan dua klon bibit kakao akibat pemberian berbagai dosis biochar alang-
alang. Penelitian ini dilaksanakan mulai Februari 2024 sampai Juni 2024 dengan
persiapan dimulai sejak Desember 2023 di Labuhan Dalam, Bandar Lampung.
Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak kelompok (RAK) pola faktorial
dengan dua faktor perlakuan. Faktor pertama adalah campuran media biochar
alang-alang (B) yang terdiri dari 5 taraf yaitu 0 g kg™ (Bo), 9 g kg™*tanah (B1), 12 ¢
kg™ tanah (B2), 15 g kg* tanah (Bs), dan 18 g kg™ tanah (B.). Faktor kedua adalah
klon yang terdiri dari 2 jenis yaitu Klon Sulawesi 1 (K1) dan Klon MCC 02 (K3).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Klon Sulawei 1 dengan aplikasi
biochar alang-alang dosis 12 g kg™ tanah merupakan perlakuan terbaik dalam
meningkatkan pertumbuhan bibit kakao, terutama pada variabel pertambahan tinggi
tanaman, diameter batang, bobot tajuk basah maupun kering, dan nilai indeks
kualitas bibit kering dengan perbedaan yang nyata apabila dibandingkan dengan
tanpa aplikasi biochar alang-alang. Pada Klon MCC 02, aplikasi biochar alang-
alang dosis 18 g kg tanah mampu meningkatkan jumlah daun, bobot akar segar,
dan nilai indeks kualitas bibit basah.

Kata kunci: biochar, alang-alang, klon kakao



ABSTRACT

GROWTH OF TWO CLONES OF COCOA PLANT (Theobroma cacao L.)
AS A RESULT OF IMPERATA CYLINDRICA
BIOCHAR APLICATION

By

YASHINTA UL KARIMAH

Cocoa is one of Indonesia's plantation commodities whose production has declined
due to several factors, one of which is that many plants are no longer productive.
Replanting activities using high-quality seedlings from grafting need to be carried
out to increase production. Therefore, a stock of high-quality rootstocks is
necessary through generative propagation. The selection of superior clones,
Sulawesi 1 and MCC 02, along with the addition of biochar from cogon grass, is
an alternative solution to improve the growth of these rootstock seedlings. This
study aims to determine differences growth of two clones of cocoa seedlings due to
application of various doses of Imperata cylindrica biochar. The study was
conducted from February 2024 to June 2024, with preparation starting in
December 2023 in Labuhan Dalam, Bandar Lampung. The design used was a
randomized block design (RBD) with a factorial pattern consisting of two treatment
factors. The first factor was the Imperata cylindrica biochar media mixture (B) with
5 levels: 0 g kg (Bo), 9 g kg soil (B1), 12 g kg™ soil (B2), 15 g kg soil (Bs), and
18 g kg soil (B4). The second factor was the clone type, consisting of 2 types:
Sulawesi 1 Clone (K1) and MCC 02 Clone (K2). The results showed that the use of
Sulawei 1 clone with the application of Imperata cylindrica biochar at a dose of 12
g kg? soil is the best treatment in improving the growth of cocoa seedlings,
especially in the variables of plant height, stem diameter, wet and dry crown weight,
and dry seedling quality index value with significant differences when compared
with no application of Imperata cylindrica biochar. In clone MCC 02, the
application of Imperata cylindrica biochar at a dose of 18 g kg soil was able to
increase the number of leaves, fresh root weight, and wet seedling quality index
value.

Keywords: biochar, Imperata cylindrica, cocoa clon
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu komoditas pada sub sektor
perkebunan di Indonesia. Produksi kakao di Indonesia berdasarkan seluruh status
pengusahaan berada pada angka 688.210 ton pada 2021. Badan Pusat Statistik
(2022) mencatat bahwa produksi tersebut mengalami penurunan sebesar 4,5%
dibandingkan produksi pada 2020 yaitu sebesar 720.660 ton. Produksi kakao di
Provinsi Lampung pada 2021 juga mengalami penurunan dari 57.511 ton di 2020
menjadi 56.588 ton di 2021. Penurunan produksi ini dipengaruhi oleh banyak
faktor, salah satunya adalah banyaknya tanaman yang sudah memasuki usia tidak
produktif atau sudah tua. Oleh karena itu, diperlukan bibit berkualitas untuk
kegiatan peremajaan (replanting) tanaman dengan mengganti tanaman yang sudah
tua dengan tanaman baru sebagai upaya peningkatan produksi.

Bibit kakao berkualitas dapat diperoleh dari berbagai teknik perbanyakan
tanaman, salah satunya adalah teknik sambung pucuk. Sambung pucuk adalah
penggabungan dua jenis klon kakao dengan sifat unggul yang berbeda dengan
menyambungkan batang bawah kakao dengan batang atas (entres) untuk
mendapatkan kedua sifat unggul klon tersebut (Limbongan dan Djufry, 2013).
Oleh karena itu, diperlukan bibit kakao berkualitas dengan pertumbuhan baik
untuk dijadikan batang bawah melalui perbanyakan generatif atau menggunakan
biji. Bibit kakao yang akan dijadikan batang bawah harus berkualitas. Namun,
persoalan yang dihadapi pada proses pembibitan kakao sebagai stok batang bawah

adalah pertumbuhannya tidak optimal. Hal tersebut dipengaruhi oleh banyak



faktor salah satunya adalah rendahnya kualitas media tanam yang digunakan.
Menurut Desiana et al. (2013), rendahnya kualitas media tanam terjadi karena
kandungan unsur hara yang rendah sehingga menghambat pertumbuhan bibit.
Selain itu, minimnya tanah top soil di lapangan yang memiliki tingkat kesuburan
tinggi sehingga media tanam yang digunakan untuk pembibitan berasal dari
tanah-tanah sub soil. Permasalahan dari tanah sub soil sendiri adalah tingkat
kesuburannya yang rendah karena kandungan unsur hara dan bahan organik yang
rendah daripada tanah top soil (Sitompul et al., 2014).

Faktor lain yang mempengaruhi rendahnya pertumbuhan bibit adalah pemilihan
jenis klon tanaman yang digunakan. Perbedaan klon mempengaruhi pertumbuhan
tanaman dari segi genetik sehingga harus menggunakan klon unggul dan bermutu.
Contoh klon unggul kakao yang telah dilepas oleh pemerintah adalah MCC 01,
MCC 02, ICCRI 03, ICCRI 04, Sulawesi 1, Sulawesi 2, dan lain sebagainya.
Pemilihan klon yang tepat akan berpengaruh pada ketahanan tanaman dari hama,
penyakit, iklim, dan sebagainya serta tingkat produksi ketika tanaman tersebut

telah menghasilkan (Prasmatiwi et al., 2022).

Penambahan bahan pembenah tanah menjadi salah satu alternatif solusi dalam
mengatasi permasalahan tanah sub soil yang digunakan sebagai media
pembibitan. Bahan pembenah tanah (amelioran) merupakan bahan yang dapat
memperbaiki kondisi tanah seperti struktur tanah, kemampuan menahan air, dan
meningkatkan unsur hara di dalam tanah (Dariah et al., 2015). Salah satu
amelioran yang dapat digunakan sebagai tambahan dalam media tanam
pembibitan kakao adalah biochar. Biochar merupakan bahan pembenah tanah
yang terbuat dari sisa-sisa limbah pertanian yang dibakar secara pirolisis atau
tidak sempurna karena tanpa adanya oksigen dengan suhu yang tinggi (Hanisah et
al., 2020). Menurut Nurida (2014), biochar bermanfaat dalam meningkatkan
kemampuan tanah dalam mengikat air atau retensi sehingga ketersediaan air

dalam media tanam akan terjaga. Selain itu, aplikasi biochar juga mampu dalam



menurunkan kemasaman tanah, meningkatkan KTK (Kapasitas Tukar Kation)
tanah, menaikkan dan menstabilkan kadar C-organik tanah, dan dapat pula

meningkatkan kandungan unsur hara N dan P.

Biochar dapat dibuat dari berbagai jenis bahan organik baik dari limbah biomassa
pertanian, salah satunya adalah alang-alang. Alang-alang merupakan salah satu
jenis gulma golongan rumput dari famili Poaceae yang banyak dijumpai pada
lahan pertanian (Fitriyah et al., 2019). Selain sebagai gulma yang mampu
berkompetisi dengan tanaman utama, alang-alang juga menjadi salah satu sumber
bahan organik pada lahan pertanian sehingga banyak dijadikan kompos maupun
mulsa organik. Namun, alang-alang yang dijadikan mulsa atau kompos dapat
mengalami regrowth atau tumbuh kembali. Hal tersebut terjadi karena gulma-
gulma golongan rumput termasuk alang-alang memiliki alat perkembangbiakan
berupa biji yang dapat mengalami dormansi sehingga apabila diletakkan pada
kondisi lahan terbuka atau dijadikan mulsa maka dormansi tersebut akan berhenti
dan akhirnya biji tersebut dapat tumbuh dan berkecambah (Murti et al., 2015).
Oleh karena itu, salah satu upaya untuk menanggulangi hal tersebut adalah dengan

membuat alang-alang menjadi biochar.

Faktor lain yang dapat dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan pertumbuhan
dari bibit kakao yaitu dengan memilih dan memperhatikan jenis klon yang akan
digunakan. Menurut Shara et al. (2014), perbedaan jenis klon berpengaruh pada
kemampuan tanaman dalam menyerap nutrisi dari media tanam dan kemampuan
tanaman dalam melakukan fotosintesis karena adanya perbedaan karakteristik
fisiologi maupun morfologi sehingga berperan dalam meningkatkan pertumbuhan
tanaman. Jenis klon unggul kakao yang telah dilepas oleh pemerintah antara lain
Klon Sulawesi 1 dan 02. Klon Sulawesi 1 dan MCC 02 merupakan jenis klon
yang berasal dari Sulawesi Selatan. Klon Sulawesi 1 dilepas oleh Kementrian
Pertanian pada 2008, sedangkan Klon MCC 02 dilepas sebagai klon unggul pada
2014. Kedua klon ini memiliki produktivitas yang tinggi, yaitu 2.500 ton/ha
untuk Klon Sulawesi 1 dan 3.132 ton/ha untuk Klon MCC 02. Selain itu, Sulawesi



1 dan MCC 02 memiliki keunggulan yang relatif lebih tahan terhadap serangan
penyakit VSD (Vaskular Streak Dieback), hama penggerek buah (PBK), dan
busuk buah dibandingkan jenis klon yang lain (Susilo et al., 2015).

Berdasarkan uraian di atas, bahwa media tanam dan pemilihan jenis klon dapat
berperan dalam menghasilkan pertumbuhan bibit tanaman kakao yang lebih
berkualitas sebagai stok batang bawah. Kiriteria bibit kakao untuk dijadikan stok
batang bawah yaitu bibit memiliki tinggi diatas 30 cm, jumlah daun diatas 10
helai, diameter batang dibawah kotiledon minimal 3,5 mm, dan di bawah
kotiledon minimal 3 mm (Akmal et al., 2022). Gunawan (2014) menambahkan
bahwa calon stok batang bawah harus sama dari segi genetik agar kompatibel,
batang bawah harus terbebas dari serangan hama dan penyakit, vigor, memiliki
sistem perakaran yang baik sehingga daya adaptasi terhadap kondisi
lingkungannya juga baik. Oleh karena itu, dilakukanlah penelitian “Pertumbuhan
Bibit Dua Klon Tanaman Kakao (Theobroma Cacao L.) Akibat Pemberian
Biochar Alang-alang”. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bibit
tanaman kakao dengan perlakuan biochar alang-alang dengan berbagai dosis dan
penggunaan Klon Sulawesi 1 dan MCC 02. Melalui penelitian ini, diharapkan
dapat diketahui pengaruh dari biochar alang-alang dan klon yang dapat
meningkatkan kualitas pertumbuhan bibit tanaman kakao.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan pertumbuhan
dua klon bibit kakao sebagai stok batang bawah akibat pemberian berbagai dosis
biochar alang-alang.

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedan pertumbuhan dua

klon bibit kakao sebagai stok batang bawah akibat pemberian berbagai dosis

biochar alang-alang.



1.4 Kerangka Pemikiran

Produksi kakao di Indonesia mengalami penurunan yang disebabkan oleh banyak
faktor salah satunya adalah usia tanaman yang sudah tua atau tidak produktif lagi.
Hal tersebut harus diatasi dengan tindakan penggantian tanaman yang sudah tidak
produktif dengan tanaman baru atau replanting. Oleh karena itu, diperlukan bibit
kakao berkualitas untuk kegiatan replanting tersebut yang dapat banyak
dihasilkan dari perbanyakan secara klonal salah satunya adalah sambung pucuk
(Sembiring et al., 2019). Oleh sebab itu, diperlukan bibit untuk batang bawah

dengan pertumbuhan baik yang didapatkan melalui perbanyakan generatif.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan pertumbuhan bibit kakao
sebagai stok batang bawah sehingga memiliki pertumbuhan yang baik adalah
penggunaan media tanam yang berkualitas. Umumnya, media tanam yang baik
untuk pembibitan adalah tanah top soil (lapisan atas). Menurut Hanafiah (2005),
tanah lapisan atas (top soil) merupakan tanah yang sangat baik sebagai media
pertumbuhan tanaman karena tanah pada lapisan ini mengandung banyak unsur
hara dan bahan organik yang berasal dari proses dekomposisi sisa-sisa makhluk
hidup. Saat ini, keberadaan tanah top soil mulai menurun sehingga media
pembibitan yang dipakai berasal dari tanah pada lapisan sub soil (lapisan bawah).
Tanah sub soil adalah tanah yang berada pada lapisan horizon B tempat
tumbuhnya perakaran tanaman (Darmawijaya, 1992). Namun, tanah sub soil
memiliki tingkat kesuburan yang rendah dibandingkan dengan tanah top soil yang
disebabkan oleh rendahnya kandungan bahan organik dan unsur hara (Isywahyudi
et al., 2018).

Aplikasi biochar dilaporkan mampu memperbaiki sifat dari tanah sub soil agar
dapat menyerupai sifat dari tanah top soil sehingga mampu meningkatkan
pertumbuhan tanaman, termasuk pertumbuhan bibit tanaman kakao. Hasil
penelitian Iswahyudi et al. (2018), biochar tempurung kelapa mampu
menghasilkan pertumbuhan tertinggi pada variabel tinggi tanaman, diameter

batang, panjang akar, dan bobot basah bibit kakao umur 90 hst dibandingkan



dengan biochar sekam padi dan biochar serbuk gergaji. Bahrun et al. (2018)
melaporkan bahwa penggunaan biochar kulit kakao dengan dosis 9 g kg™ tanah
menunjukkan hasil terbaik dalam meningkatkan tinggi bibit, jumlah daun, luas
daun, dan bobot akar kering pada bibit kakao bila dibandingkan dengan kontrol.

Pemilihan jenis klon juga mempengaruhi pertumbuhan dan kualitas bibit tanaman
dari segi genetik yang merupakan faktor internal. Shara et al. (2014) melaporkan
bahwa perbedaan jenis klon berpengaruh pada pertumbuhan bibit karet untuk
parameter tinggi tanaman, panjang akar, jumlah daun, luas daun, berat basah, dan
berat kering bibit dimana Klon GT 1 dan Klon BPM 24. Hasil penelitian Agusta
et al. (2022) juga menyatakan bahwa Klon MCC 01 memiliki pertumbuhan yang
baik pada parameter tinggi bibit, diameter batang, jumlah daun, berat basah dan
berat kering bibit dibandingkan dengan Klon ICCRI 03.

Berdasarkan uraian di atas, penggunaan bahan pembenah tanah berupa biochar
dan penggunaan klon unggul diduga mampu meningkatkan pertumbuhan dan
kualitas bibit tanaman kakao melalui perbaikan kualitas media tanam dan mutu
genetik tanaman. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan digunakan biochar
berbahan baku alang-alang dengan dosis 0 g kg™* tanah, 9 g kg™* tanah, 12 g kg™
tanah, 15 g kg tanah, dan 18 g kg™ tanah, serta klon unggul Sulwesi 1 dan MCC
02. Melalui penelitian ini, diharapkan akan diperoleh dosis biochar dan jenis klon
terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan kualitas bibit tanaman kakao
sebagai stok batang bawah. Skema kerangka pemikiran pada penelitian ini

disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram alir kerangka pemikiran.

Hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat perbedaan pertumbuhan dua klon

bibit tanaman kakao sebagai stok batang bawah akibat pemberian berbagai dosis

biochar alang-alang.




Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Kakao (Theobroma cacao L.)

Kakao merupakan tanaman yang berasal dari Amerika Selatan yang telah
berkembang di kawasan tropis termasuk Indonesia. Kakao mengandung senyawa
alkanoid berupa Theobromine yang tidak memiliki warna dan bau sebagai
mekanisme pertahanan diri tanaman kakao (Hartati, 2012) dan termasuk ke dalam
keluarga Sterculiaceae. Menurut Jassin dan Isma (2014), kakao merupakan
tanaman yang termasuk ke dalam Divisi Magnoliophyta, Kelas Magnoliopsida,
Sub Kelas Dilleniidae, Ordo Malvales, Keluarga Sterculiaceae, Genus

Theobroma, dan Spesies Theobroma cacao.

Kakao memiliki sistem perakaran tunggang dengan akar-akar serabut yang
berkembang disekitar permukaan tanah. Sistem perakaran kakao adalah
perakaran dangkal yang disebabkan oleh banyaknya akar lateral yang berkembang
di dekat permukaan tanah yaitu 30-50 cm. Batang tanaman kakao adalah batang
tegak dengan tinggi berkisar antara 1,8-3 m serta ditumbuhi cabang-cabang
primer. Terdapat 2 jenis bentuk cabang pada tanaman kakao yaitu cabang
orthotrop dan cabang plagiatrop. Cabang orthotrop adalah cabang yang tumbuh
mengarah ke atas, sedangkan cabang plagiotrop adalah cabang yang tumbuh
dengan mengarah ke samping. Tempat percabangan orthotrop dan plagiatrop ini

disebut sebagai jorket yang hanya ada pada tanaman kakao (Martono, 2014).

Kakao memiliki dua persendian (articulation) yaitu pada pangkal dan ujung
tangkai daun sehingga daun tanaman mampu bergerak menyesuaikan arah sinar
matahari. Pertulangan daun kakao adalah menyirip dengan bentuk helaian bulat

memanjang (oblongus), ujung daun runcing (acuminatus), dan pangkal daun



meruncing (acutus) (Karmawati et al., 2010). Kakao memiliki bunga dengan
warna putih, keunguan, dan merah yang disusun oleh lima daun kelopak, lima
daun mahkota, dan sepuluh tangkai sari. Bunga kakao tumbuh pada batang dan
cabang tempat bekas ketiak daun karena kakao merupakan tanaman cauliforra
(Lukito, 2010). Buah kakao memiliki variasi warna tergantung dari jenisnya.
Ketika masih muda yaitu merah, hijau, merah kehijauan, dan sebagainya,
sedangkan setelah masak buah kakao berubah warna menjadi kuning ataupun
kuning kemerahan. Kakao memiliki permukaan buah beralur yang terdiri dari
kulit buah, plasenta dan biji. Biji kakao memiliki bentuk bulat seperti telur dan
agak pipih dengan lapisan lendir berwarna putih dan berasa manis yang disebut
pulp (Martono, 2014).

Kakao dapat tumbuh baik pada daerah-daerah dengan ketinggian 0-600 meter
diatas permukaan laut. Curah hujan yang ideal untuk pertanaman kakao adalah
1500-2000 mm per tahun dengan sebaran merata. Apabila curah hujan sangat
tinggi maka potensi kakao mengalami serangan penyakit busuk buah akan
semakin tinggi (Rahayu, 2014). Kondisi tanah yang dikehendaki oleh tanaman
kakao agar tumbuh baik adalah tanah yang gembur dengan drainase yang baik.
Tingkat pH atau keasaman tanah yang ideal untuk kakao adalah 6-7 atau pada pH
tanah netral. Suhu rata-rata harian yang sesuai untuk pertumbuhan kakao adalah
antara 25-27 °C. Suhu udara ini dapat mempengaruhi flush, pembungaan, dan
kondisi daun dari tanaman kakao dengan fluktuasi suhu yang tidak terlalu besar.
Intensitas cahaya bagi tanaman kakao berkisar antara 50—70%. Oleh sebab itu,
penanaman kakao memerlukan pohon pelindung yang biasanya berasal dari famili
leguminosae agar kakao mendapatkan penyinaran yang optimum (llham et al.,
2018).

Kakao sendiri memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan memiliki manfaat bagi
tubuh. Biji kakao memiliki kandungan senyawa antioksidan alami yang berupa
polifenol golongan flavonoid terutama katekin dan epikatekin yang bermanfaat
bagi kesehatan kardiovaskular (Sari et al., 2015). Senyawa ini mempunyai

aktivitas antioksidatif yang kuat dengan sifat-sifat fisiologis yaitu menghambat
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aktivitas a-amilase, a-glukosidase. Manfaat lain dari polifenol kakao adalah

melindungi tubuh dari radikal bebas, mengurangi stress dan depresi, penyakit
jantung, tekanan darah tinggi, anti kanker, menurunkan kolesterol dan resiko
serangan jantung (Pirman et al., 2018).

2.2 Pembibitan Kakao

Pembibitan adalah suatu proses mengembangkan benih menjadi bibit yang siap
untuk ditanam pada lahan. Pembibitan merupakan langkah awal dalam penentuan
tingkat pertumbuhan dan produktivitas tanaman, termasuk kakao. Pembibitan
kakao dapat dilakukan secara generatif maupun vegetatif. Pembibitan kakao
secara vegetatif dapat dilakukan dengan cara stek, okulasi, dan kultur jaringan.
Pembibitan secara generatif dilakukan menggunakan benih. Benih kakao
merupakan benih rekalsitran yaitu benih yang tidak dapat disimpan lama dalam
kadar air yang rendah sehingga benih kakao dapat mengalami kemunduran dan
viabilitasnya cepat menurun (Nengsih, 2018). Oleh sebab itu, daya simpan biji
kakao yang akan dijadikan benih maksimal 20 hari apabila biji tersebut masih di
dalam pod. Apabila telah dikeluarkan dari pod, benih kakao akan dapat
berkecambah dalam waktu 3-4 hari (Rahardjo, 2012).

Ukuran dan letak biji pada kakao mempengaruhi kecepatan biji dalam
berkecambah, persentase perkecambahan, dan pertumbuhan kecambah (Iremiren
etal., 2007). Letak biji kakao yang tingkat viabilitasnya rendah berada pada
bagian posterior. Biji kakao yang dipilih untuk dijadikan benih adalah biji kakao
yang berada di tengah. Hal tersebut disebabkan oleh biji kakao yang terletak di
tengah memiliki ukuran yang besar. Menurut Sutopo (2002), biji yang memiliki
ukuran besar mengandung lebih banyak cadangan makanan dibandingkan dengan
biji yang berukuran kecil sehingga energi yang digunakan selama proses
perkecambahan semakin banyak tersedia. Biji kakao yang akan dikecambahkan
harus dibersihkan dari pulp atau daging buah. Hal tersebut bertujuan untuk
mempercepat proses perkecambahan karena akan mempercepat proses imbibisi

dan mencegabh biji terkena serangan jamur yang dapat menyebabkan busuk pada
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biji (Fauzi et al., 2017). Pembersihan pulp dapat dilakukan secara mekanik
dengan menggunakan abu gosok dan dapat pula dilakukan secara kimiawi dengan

perendaman menggunakan CaCOs.

Penggunaan media tanam sangat berpengaruh pada pertumbuhan dalam kegiatan
pembibitan kakao. Media tanam yang baik bagi pertumbuhan bibit kakao adalah
tanah top soil (Buwono dan Ariani, 2016). Tanah top soil adalah tanah-tanah
lapisan atas yang memiliki tingkat kesuburan tinggi karena banyak mengandung
bahan organik, unsur hara, dan memiliki solum yang tebal (Nurhasanah et al.,
2016). Penggunaan media tanam dengan kandungan bahan organik yang tinggi
akan sangat menguntungkan bagi pertumbuhan bibit tanaman kakao.
Keterbatasan tanah top soil mendorong para petani menggunakan tanah sub soil
sebagai media pembibitan. Namun, ketersediaan unsur hara dan bahan organik
pada tanah sub soil tergolong rendah sehingga dapat diberikan bahan tambahan

lain untuk mencukupi kekurangan tersebut (Iswahyudi, 2018)

Pemeliharaan bibit kakao yang dilakukan antara lain penyiraman, pemupukan,
penyiangan gulma, dan pengendalian hama penyakit. Penyiraman bibit dilakukan
untuk mencegah kekeringan pada bibit. Penyiraman saat musim kemarau
dilakukan sebanyak 2 kali sehari, sedangkan untuk pada musim hujan penyiraman
dilakukan menyesuaikan dengan keadaan media tanam pada polybag. Pemupukan
bibit dilakukan 14 hari sampai dengan bibit berusia 4 bulan. Penyiangan gulma
dilakukan dengan cara manual dengan mencabut gulma yang tumbuh pada
polybag dengan tangan. Pengendalian hama dan penyakit dapat dilakukan

menyesuaikan dengan tingkat serangan dan jenisnya (Juliansah et al., 2023).

Salah satu metode perbanyakan kakao yang banyak dilakukan adalah dengan
sambung pucuk (top grafting). Sambung pusuk (top grafting) merupakan metode
perbanyakan kakao secara generatif-vegetatif dengan penggabungan 2 jenis klon
sebagai batang atas (entres) dan batang bawah untuk mendapatkan bibit kakao
yang memiliki kombinasi sifat dari klon-klon tersebut (Sembiring et al., 2019).

Bibit kakao yang dihasilkan dari metode sambung pucuk dapat berproduksi lebih
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cepat dibandingkan dengan perbanyakan kakao lainnya. Menurut Basri (2009),
prinsip dasar dari sambung pucuk adalah penyatuan kambium batang atas dan
batang bawah, dimana kambium yang aktif dari kedua batang tersebut akan
membentuk jaringan parenkim dan akan terbentuk kambium baru. Oleh karena

itu, batang atas dan batang bawah harus kompatibel.

Entres (batang atas) yang digunakan pada kegiatan sambung pucuk harus
memiliki 3-5 mata tunas, berwarna hijau kecoklatan, memiliki 3-4 helai daun,
memiliki diameter yang sama dengan batang atas, bebas hama dan penyakit, serta
merupakan klon dengan tingkat produksi yang tinggi (Juang et al., 2023). Batang
bawah yang digunakan pada sambung pucuk adalah perakarannya baik dan
berasal dari perbanyakan generatif (biji), memiliki adaptasi yang baik terhadap
lingkungan, kompatibel dengan calon entresnya, bebas hama dan penyakit, bibit
memiliki tinggi diatas 30 cm, jumlah daun diatas 10 helai, diameter batang
dibawah kotiledon minimal 3,5 mm, dan di bawah kotiledon minimal 3 mm
(Akmal et al., 2022).

2.3 Klon Kakao

Klon merupakan tanaman yang diperbanyak dari bagian-bagian vegetatif dari
pohon induk yang memiliki sifat-sifat unggul sehingga memiliki gabungan sifat
unggul dari tanaman induknya (Tumpal dan Suhendry, 2013). Beberapa klon
kakao lindak yang telah dilepas oleh Kementerian Pertanian sebagai klon unggul
antara lain, Klon MCC 01, Klon MCC 02, Klon Sulawesi 1, dan Klon Sulawesi 2.

2.3.1 Klon Masamba Cocoa Clon (MCC) 01

Masamba Cocoa Clon (MCC) 01 merupakan salah satu jenis klon unggul yang
berasal dari Kabupaten Luwu Utara, Provinsi Sulawesi Selatan dan telah dilepas
sebagai klon unggul pada 2014 oleh Kementrian Pertanian. Klon ini memiliki
produktivitas yang tinggi, yaitu 3.672 ton/ha (Susilo et al., 2015). Klon MCC 01

memiliki karakteristik buah muda berwarna hijau dan apabila masak buah akan
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berwarna kuning. Buah dari Klon MCC 01 memiliki ujung yang runcing
berbentuk oval dengan permukaan kulit yang kasar serta terdapat alur buah yang
dalam. Rata-rata produksi buah per pohon dari klon ini sebesar 63,9 buah per
pohon dengan berat biji rata-rata 1,01 g. Daun dari Klon MCC 01 berbentuk
panjang dan permukaan daun yang halus dengan ujung daun runcing dan pangkal
daun bulat. Daunnya berwarna hijau ketika dewasa dengan flush berwarna merah
jambu dan tangkai berwarna hijau. Bunga dari klon ini memiliki tangkai
berwarna hijau keputihan, sepala berwarna putih, staminodia berwarna coklat, dan
keadaan staminodia mekar atau terbuka. Klon MCC 01 adalah jenis klon yang
rentan terserang hama PBK karena permukaan buah yang kasar disertai dengan
alur yang dalam sehingga menjadi tempat terbaik hama PBK dalam menempatkan
telurnya (Junaedi et al., 2017).

2.3.2 Klon Masamba Cocoa Clon (MCC) 02

Masamba Cocoa Clon (MCC) 02 merupakan klon unggul sama seperti MCC 01
yang berasal dari Kabupaten Luwu Utara, Provinsi Sulawesi Selatan dan telah
dilepas sebagai klon unggul pada 2014 oleh Kementrian Pertanian. Akan tetapi,
produkstivitasnya lebih rendah dibandingkan dengan Klon MCC 01 yaitu hanya
sebesar 3.132 ton/ha. Namun, klon ini lebih tahan terhadap serangan hama PBK
bila dibandingkan dengan MCC 01. Hal tersebut karena Klon MCC 02 memiliki
permukaan kulit buah yang halus dan licin serta alur buah yang tidak terlalu
dalam. Hal ini menyebabkan hama PBK sulit untuk meletakkan telur pada buah
(Syatrawati dan Asmawati, 2015). Buah kakao Klon MCC 02 memiliki
karakteristik yaitu berbentuk oval dengan ujung buah runcing dan pangkal buah
berbentuk bulat memiliki botolan net. Warna buah mudanya adalah merah dan
apabila telah masak berubah warna menjadi jingga. Daun klon ini memiliki
warna hijau tua ketika dewasa dan flush berwarna merah dengan bentuk panjang,
ujung daun runcing, pangkal daun bulat, tangkai berwarna hijau kecoklatan,
permukaan kulit daun agak kasar, dan memiliki bekas daun yang tidak nampak.

Bunga Klon MCC 02 memiliki warna tangkai berwarna merah keunguan, sepala
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berwarna merah keputihan, staminodia berwarna coklat dan keadaannya mekar
atau terbuka (Junaedi et al., 2017).

2.3.3 Klon Sulawesi 1

Klon Sulawesi 01 merupakan klon generasi ketiga hasil introduksi dan banyak
dikembangkan di Indonesia melalui program Gerakan Peningkatan Produktivitas
dan Mutu Kakao Nasional (Gernas). Apabila dibandingkan dengan Klon MCC 01
dan MCC 02, klon ini memiliki tingkat produksi yang lebih rendah yaitu hanya
1800-2500 ton/ha. Klon Sulawesi 1 memiliki karakteristik yaitu agak tahan
terhadap penyakit vascular streak dieback (VSD). Selain itu, klon jenis dianggap
mampu memanfaatkan energi matahari secara cukup efisien sehingga lebih tahan
terhadap naungan (Regazzoni, 2015) dan lebih toleran terhadap cekaman
kekeringan (Towaha dan Wardiana, 2015). Klon Sulawesi 1, memiliki buah
berbentuk lonjong dengan ujung buah yang runcing. Buah muda klon ini
berwarna merah dan apabila masak berwarna jingga. Kulit buahnya agak kasar
dengan adanya alur buah. Daun klon ini memiliki bentuk runcing dengan pangkal
yang bulat. Warna flushnya merah muda dan apabila telah dewasa berwarna
hijau, tangkai daun hijau kecoklatan dan permukaan daunnya halus. Bunga klon
ini tangkainya berwarna putih kemerahan dengan warna sepala merah pucat, dan
stamodia berwarna coklat yang dalam keadaan mekar (Junaedi, 2017). Klon
Sulawesi 1 mampu melakukan self-pollination atau penyerbukan sendiri dan juga
cross-polination. Habitus tajuk Klon Sulawesi 1 berukuran sedang dan batang
yang sedang dengan percabangan intensif sehingga tanaman tampak rimbun dan

cepatnya laju pertunasan (Akmal dan Arzam, 2022).

2.3.4 Klon Sulawesi 2

Sulawesi 02 merupakan kakao unggul yang telah dilepas oleh kementerian
pertanian pada 2008. Klon jenis ini memiliki produksi yang cukup tinggi yaitu
sebesar1800-2750 ton/ha. Klon Sulawesi 2 memiliki ketahanan moderat terhadap

PBK, VSD, dan hama PBK (Conopomorpha cramerella). Klon Sulawesi 2
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memiliki bunga berwarna merah muda dan mampu melakukan penyerbukan self-
pollination atau penyerbukan sendiri dan juga cross-polination. Buahnya
berbentuk lonjong berwarna jingga ketika masak dan saat masih muda berwarna
ungu, memiliki tekstur permukaan yang kasar, ujung buah runcing, dan alur buah
yang dangkal (Kusuma et al., 2019). Daun klon ini memiliki bentuk lebar dan
pendek, berwarna hijau dengan flush yang berwarna merah gelap, permukaannya
bergelombang dan tulang-tulang daunnya tampak jelas. Batangnya memiliki
buluh halus, habitus tajuknya sedang dengan percabangan semi intensif dan

sifatnya vertikal, serta posturnya sedang (Pranowo dan Wardiana, 2016).

2.4 Biochar

Biochar merupakan bahan yang berasal dari limbah biomassa yang biasanya
limbah pertanian yang dibuat dengan cara dibakar pada suhu antara 300 °C-600 °C
tanpa atau dengan udara yang sangat sedikit atau biasa disebut dengan proses
pirolisis (Prasetiyo et al., 2020). Penambahan biochar pada tanah akan
mempengaruhi kemampuan tanah dalam menahan unsur hara, air dan CO2 agar
tidak lepas ke udara, serta mampu meningkatkan aktivitas organisme di dalam
tanah (Utomo, 2012). Selain itu, penambahan biochar dapat meningkatkan
porositas dan pH tanah, serta dapat memperbaiki sifat kimia, fisik, dan biologi
tanah (Sasmita, 2017). Menurut Ferry et al. (2022), penambahan biochar pada
tanah yang terdegradasi dapat memperbaiki struktur tanah, kemampuan menahan
air sehingga mengurangi erosi, dan memperkaya karbon organik di dalam tanah
sehingga pH tanah akan meningkat dan secara tidak langsung mampu
meningkatkan produksi tanaman. Biochar tahan terhadap proses dekomposisi
karena resisten terhadap mikroorganisme (Tang et al., 2013) dan tidak
membutuhkan jumlah sebanyak penggunaan pupuk kandang sehingga efisien

dalam aplikasi serta efek yang ditimbulkannya bertahan lebih lama.

Biochar memiliki karakteristik yang bergantung pada proses pembuatannya atau
proses pirolisis, bahan baku, dan penanganan pasca pembuatannya. Biochar

memiliki luas permukaan dan porositas yang tinggi yang mampu meretensi unsur
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hara dan menjadi habitat mikroorganisme tanah (Chan et al., 2017). Leng et al.
(2021) menjalesakan bahwa luas permukaan dan volume total pori biochar
biasanya berada dalam kisaran 8—132 m?/g dan 0,016-0,083 cm?®/g. Biochar
terdiri dari berbagai jenis pori, mulai dari ukuran nanometer hingga puluhan
mikrometer. Pori-pori ini dapat dibagi menjadi tiga kelompok sesuai dengan
standar dari International Union of Pure and Applied Chemistry (IUPAC):
mikropori (<2 nm), mesopori (2-50 nm), dan makropori (>50 nm). Biochar
mampu meningkatkan kesuburan tanah dengan menaikkan pH pada tanah asam,
kapasitas tukar kation tanah (KTK), peningkatan aktivitas mikroba tanah dan
meretensi unsur hara (Qian et al., 2015). Chan et al., (2017) menambahkan
biochar juga mampu menaikkan karbon organik, natrium (Na), kalium (K), serta
kalsium (Ca) yang dapat dipertukarkan, serta fosfor (P) yang dapat diekstraksi,
dan menurunkan aluminium (Al) yang dapat dipertukarkan. Biochar juga mampu
menyerap karbon dari atmosfer dan memindahkannya ke penyimpanan jangka
panjang di dalam tanah, yang dikenal sebagai Capture Storage Carbon (CSC)
sehingga biochar berpotensi berperan dalam upaya global untuk mengurangi
emisi karbon dioksida (CO) (Roberts et al., 2010). Biochar mengandung air
yang apabila kadarnya rendah dapat mempercepat penyerapan hara dan air. Kadar
karbon dalam biochar dipengaruhi oleh kadar abu dan zat menguap (volatile)
yang apabila jumlahnya tinggi maka jumlah semakin sedikit (Pratiwi et al., 2021)

Limbah biomassa yang sering dijadikan biochar biasanya adalah kulit kakao,
sekam padi, kulit kopi, ranting kayu hasil pemangkasan, dan lain sebagainya yang
biasanya memiliki kandungan selulosa dan lignin yang tinggi. Bahan baku
tersebut akan mempengaruhi sifat fisik dan kimia dari biochar itu sendiri sehingga
dalam pembuatnya dapat disesuaikan dengan jenis tanaman yang akan
diaplikasikan biochar (Pratiwi et al., 2021). Hasil penelitian Putriani et al. (2022)
menyebutkan bahwa biochar sekam padi contohnya memiliki sifat kimia yaitu
kadar air 8,7% dengan pH 6,92, C-organik 29,38%, N-total 0,28%, C/N 104,92%,
dan P total 0,34%. Biochar batang singkong memiliki karakteristik sifat kimia
berupa kadar air 10% dengan pH 10,16, C-organik 58,53%, N-total 0,52%, C/N
112,56%, dan P total 0,76%. Hasil Penelitian Yu et al. (2017) menyebutkan
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bahwa biochar yang dibuat dari rumput gajah memiliki kandungan nutrisi yang
tinggi dibandingkan dengan biochar yang dibuat dengan kayu pohon cemara dan
memiliki kapasitas tukar kation yang tinggi sehingga dapat menahan unsur hara di
dalam tanah dengan baik dengan kemampuan menahan air sebesar 268%. Selain
itu, biochar juga mengandung senyawa asam-asam alami seperti asam fulvat dan

asam humat (Jamieson et al., 2013)

Perbedaan penggunaan teknik pirolisis juga dapat mempengaruhi karakteristik
biochar yang dihasilkan. Menurut Iskandar dan Rofiatin (2017), pirolisis
merupakan suatu peristiwa terkonversinya senyawa organik di dalam biomassa
melalui pemanasan tanpa oksigen atau dengan oksigen yang sangat sedikit
sehingga bagian volatile dalam biomassa tersebut akan terlepas dan karbon yang
ada tetap tinggal di dalam biomassa tersebut. Sasmita et al. (2017) menyebutkan
bahwa biochar yang dihasilkan dari suhu pirolisis yang rendah memiliki
kandungan volatile sehingga akan berdampak negatif pada pertumbuhan tanaman.
Terdapat beberapa metode yang digunakan untuk pembuatan biochar, yaitu
metode manual, Klin dan Retort. Metode-metode tersebut memiliki kelebihan-

kelebihan tertentu untuk biomassa yang berbeda (Hidayat et al., 2018)



I1l. METODELOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai Februari 2024 sampai Juni 2024 dengan
persiapan dimulai sejak Desember 2023. Penelitian ini dilakukan di Labuhan
Dalam, Bandar Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah polybag berukuran 8 cm x 25
cm, paranet, sungkup plastik, alat tulis, kamera, selang, meteran atau penggaris,
jangka sorong digital, oven, cangkul, timbangan digital, wajan, parang, dan korek
api. Adapun bahan-bahan yang digunakan, yaitu benih kakao Klon Sulawesi 1
dan Klon MCC 02, alang-alang, abu gosok, tanah sub soil, pupuk NPK Mutiara,

fungisida insektisida, dan kertas.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) pola
faktorial dengan dua faktor perlakuan. Faktor pertama adalah campuran media
biochar alang-alang (B) yang terdiri dari 5 taraf yaitu 0 g kg™ (Bo), 9 g kg™* tanah
(B1), 12 g kg tanah (B2), 15 g kg™ tanah (Bs), dan 18 g kg tanah (Bs). Faktor
kedua adalah klon yang terdiri dari 2 jenis yaitu Klon Sulawesi 1 (K1) dan Klon
MCC 02 (K2). Percobaan ini, terdiri dari tiga kelompok dengan total 30 satuan
percobaan. Pengelompokan dilakukan berdasarkan tinggi tanaman. Masing-

masing perlakuan terdiri dari tiga tanaman sehingga jumlah total tanaman adalah
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90 tanaman. Selanjutnya sampel diacak dan disusun sesuai dengan tata letak yang
disajikan pada Gambar 2. Rincian kombinasi perlakuan pada penelitian ini
sebagai berikut:

BoK1 = tanpa biochar + Klon Sulawesi 1;

BoK> = tanpa biochar + Klon MCC 02;

Bi1K: =9 gkg!tanah + Klon Sulawesi 1;

B1K2=9 g kg!tanah + Klon MCC 02;

B2K1 = 12 g kg™ tanah + Klon Sulawesi 1;

B:K2 = 12 g kg™ tanah + Klon MCC 02;

BsKi1 = 15 g kg tanah + Klon Sulawesi 1;

BsK2 = 15 g kg tanah + Klon MCC 02;

B4K1 = 18 g kg™ tanah + Klon Sulawesi 1;

BsK; = 18 g kg tanah + Klon MCC 02.

Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3
B4K1 B3K1 BoK1
Bs3K> BsK> Bs3K>
BoK1 BoK:> B1K1
BoK1 B4K1 B4K>
B1K1 BoK1 BoK:>
B1K> BoK1 B1K>
B4sK> B1K1 BoK1
BoK> B2K> BsK1
B2K> B1K> B2K>
BsK1 BsK> BsK1

Gambar 2. Tata letak satuan percobaan.

Keterangan:

K: = Klon Sulawesi 1

K2 = Klon MCC 02

Bo = Tanpa biochar alang-alang

B: = Biochar alang-alang dosis 9 g kg™tanah
B. = Biochar alang-alang dosis 12 g kg™'tanah
Bs = Biochar alang-alang dosis 15 g kg™tanah
Bs = Biochar alang-alang dosis 18 g kg™'tanah
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3.4 Analisis Data

Data yang diperoleh diuji homogenitas ragamnya dengan menggunakan Uji
Bartlett dan aditivitasnya diuji dengan Uji Tukey. Selanjutnya, dilakukan analisis

data dengan membandingkan nilai standar error.

3.5 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan yaitu dimulai dari persiapan
tempat, penyemaian benih, persiapan media tanam dan aplikasi perlakuan, pindah

tanam, pemeliharaan, hingga pemanenan.

3.5.1 Persiapan tempat

Area pembibitan dibersihkan dari gulma dan kemudian diberi paranet agar lahan
pembibitan ternaungi. Setelah itu, disusun bata sebagai alas untuk menaruh
polybag sebanyak 4 buah untuk setiap kelompok yang diberi jarak 10 cm
antarkelompok. Setelah itu, dibuat sungkup plastik dari berukuran 120 cm x 200
cm agar polybag yang berisi bibit kakao tidak terkena air hujan secara langsung
Persiapan tempat pembibitan kakao disajikan pada Gambar 3.

— —
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Gambar 3. Tempat pembibitan: (a) alas bata dan (b) sungkup plastik.
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3.5.2 Penyemaian benih

Media penyemaian benih kakao adalah pasir yang telah dicuci hingga bersih dari
lumpur. Pasir yang telah dibersihkan, kemudian dimasukkan ke dalam wadah
penyemaian. Benih kakao disemai terlebih dahulu dibersihkan daging buah dan
kulit bijinya dengan menggunakan abu gosok. Setelah itu dicuci bersih
menggunakan air dan direndam dengan larutan fungisida selama 10 menit.
Kemudian benih kakao ditanam dalam posisi tegak dan bagian yang runcing
menghadap ke atas seperti yang disajikan pada Gambar 4. Penyemaian ini
dilakukan selama tiga minggu dengan penyiraman sebanyak sehari sekali agar
media penyemaian tetap lembab. Setelah tiga minggu, dilakukan pindah tanam ke

dalam polybag.

Gambar 4. Penyemaian benih: (a) pembersihan pulp dan kulit biji kakao,
(b) media penyemaian, dan (c) tempat penyemaian benih kakao.
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3.5.3 Persiapan media tanam dan aplikasi perlakuan

Persiapan media tanam dan aplikasi perlakuan terdiri dari beberapa tahapan
diantaranya pembuatan biochar alang-alang, persiapan tanah, dan pencampuran

media tanam.

3.5.3.1 Pembuatan biochar alang-alang

Pembuatan biochar alang-alang dilakukan menggunakan cara yang dilakukan oleh
Yu et al. (2017). Pembuatan biochar alang-alang diawali dengan penyiapan alat
dan bahan, yaitu alang-alang, parang, wajan, kertas, dan korek. Alang-alang yang
akan dijadikan biochar terlebih dahulu dicacah menggunakan parang dengan
ukuran £ 15 cm. Setelah itu, alang-alang dikering-anginkan selama 1 minggu
agar mempermudah pembakaran. Kemudian, alang-alang kering dimasukkan ke
dalam wajan hingga menggunung dan pada bagian tengahnya dibuat lubang untuk
memasukkan api. Selanjutnya, dibuat api dengan membakar kertas dan
dimasukkan ke tengah gundukan alang-alang tadi yang kemudian ditimbun
dengan alang-alang lagi agar api tidak keluar seperti yang disajikan pada Gambar
5. Kemudian, diamkan hingga alang-alang terbakar perlahan dan menjadi arang.
Setelah seluruh alang-alang menjadi arang, dilakukan penyiraman dengan air
untuk menghentikan proses pembakaran agar tidak menjadi abu. Biochar alang-

alang yang basah kemudian ditiriskan agar kering dan siap digunakan.

Gambar 5. Proses pembuatan biochar.
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3.5.3.2 Persiapan tanah

Tanah yang digunakan adalah tanah sub soil karena tanah lapisan ini yang paling
banyak tersedia saat ini dan menjadi campuran biochar rumput sesuai dengan
dosis yang telah ditentukan. Tanah yang digunakan digemburkan dengan cara
diayak terlebih dahulu untuk memisahkan batu-batuan dan dikering-anginkan agar

mudah dilakukan pencampuran seperti yang disajikan pada Gambar 6.

Gambar 6. Persiapan tanah: (a) pengeringan tanah dan (b) pengayakan tanah.

3.5.3.3 Pencampuran media tanam

Aplikasi biochar dilakukan langsung sebagai media tanam untuk pembibitan
kakao dengan dosis yang telah ditentukan dan tanah yang telah disiapkan.

Aplikasi biochar pada media tanam disajikan pada Gambar 7.

3.5.4 Pindah tanam

Pindah tanam dilakukan setelah penyemaian bibit kakao selama 21 hari. Bibit
dipilih dengan tinggi yang seragam untuk dimasukkan ke dalam satu kelompok.
Pemindahan dilakukan secara hati-hati dengan menggunakan tangan agar tidak

merusak bibit. Proses pindah tanam disajikan pada Gambar 8.
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Gambar 7. Aplikasi biochar: (a) penimbangan bahan dan (b) pencampuran bahan
sesuai dosis.

Gambar 8. Proses pindah tanam bibit kakao ke polybag.

3.5.5 Pemeliharaan

Pemeliharaan meliputi penyiraman yang dilakukan setiap 2 hari atau
menyesuaikan kondisi media tanam. Selain itu, dilakukan penyulaman dengan
mengganti bibit yang mati atau pertumbuhannya abnormal. Bibit yang disulam
berasal dari bibit yang telah disiapkan pada plot sisipan sebanyak satu ulangan.
Pemupukan setiap 2 minggu sekali menggunakan pupuk NPK Mutiara.
Pemupukan dilakukan menggunakan metode kocor dengan konsentrasi 15 g/l,
yang mana setiap polybag dipupuk dengan volume 100 ml. Pengendalian hama
dan penyakit dilakukan secara manual dan secara kimiawi tergantung dengan

tingkat serangannya.
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3.5.6 Pemanenan bibit

Pemanenan bibit dilakukan pada 90 hst (hari setelah tanam) dengan membongkar
dua sampel bibit dari setiap perlakuan untuk mengambil data bobot tajuk kering,

bobot akar kering, bobot tajuk segar, dan bobot akar segar bibit.

3.6 Variabel Pengamatan

Penelitian ini terdiri dari dua macam variabel penelitian, yaitu variabel utama dan
variabel pendukung. Variabel utama dalam penelitian ini yaitu pertambahan

tinggi bibit, pertambahan diameter batang, pertambahan jumlah daun, bobot tajuk
dan akar segar, bobot tajuk dan akar kering, dan panjang akar, sedangkan variabel
pendukung dalam penelitian ini yaitu indeks kehijauan daun, indeks kualitas bibit,

dan analisis kandungan biochar alang-alang.

3.6.1 Variabel utama

Variabel utama dalam penlitian ini antara lain pertambahan tinggi bibit,
penambahan jumlah daun, penambahan diameter batang, bobot tajuk segar, bobot
akar segar, bobot tajuk kering, bobot akar kering, dan panjang akar. Rincian

masing-masing variabel utama penelitian adalah sebagai berikut.

3.6.1.1 Pertambahan tinggi bibit (cm)

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan setiap 30 hst, 60 hst, dan 90 hst. Tinggi
tanaman diukur mulai dari permukaan media tanam hingga titik tumbuh bibit
kakao. Pertambahan tinggi tanaman dihitung dengan mengurangkan data tinggi

akhir pengamatan dengan data awal pengamatan.



26

3.6.1.2 Penambahan jumlah daun (helai)

Penambahan jumlah daun bibit dihitung dengan cara mengurangi data akhir
pengamatan dengan data awal pengamatan jumlah daun. Perhitungan akhir

jumlah daun dilakukan saat bibit berumur 90 hst.

3.6.1.3 Penambahan diameter batang (mm)

Diameter batang diukur pada ketinggian 10 cm dari permukaan media tanam saat
bibit berumur 90 hst (akhir percobaan) dengan menggunakan jangka sorong
digital. Data penambahan diameter bibit didapatkan dengan mengurangi data
akhir dan data awal pengamatan diameter batang.

3.6.1.4 Bobot tajuk segar (g)
Bobot tajuk segar ditimbang saat bibit telah berusia 90 hst. Bobot tajuk didapat

dengan melakukan pembongkaran bibit dan menimbang bagian bibit dari ujung

daun hingga pangkal batang dengan menggunakan timbangan digital.

3.6.1.5 Bobot akar segar ()

Bobot akar segar ditimbang saat bibit telah berusia 90 hst. Bobot segar akar
diperoleh dengan menimbang akar bibit yang telah dibongkar menggunakan
timbangan analitik.

3.6.1.6 Bobot tajuk kering (g)

Bobot tajuk kering bibit diperoleh dengan pengovenan tajuk bibit pada suhu 70 °C

selama 2 x 24 jam. Selanjutnya tajuk yang telah kering ditimbang bobotnya

dengan menggunakan timbangan digital.
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3.6.1.7 Bobot akar kering (g)

Bobot akar kering diperoleh setelah akar mengalami pengovenan akar bibit pada
suhu 70 °C selama 2 x 24 jam. Selanjutnya tajuk yang telah kering ditimbang

bobotnya dengan menggunakan timbangan digital.

3.6.1.8 Panjang akar (cm)

Panjang akar diukur mulai dari pangkal akar sampai ujung akar primer yang
terpanjang. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan penggaris saat bibit
berusia 90 hst.

3.6.2 Variabel Pendukung

Variabel pendukung yang diamati dalam penelitian ini adalah indeks kehijauan
daun, indeks kualitas bibit, dan analisis kandungan biochar alang-alang. Rincian

masing-masing variabel pendukung adalah sebagai berikut.

3.6.2.1 Indeks kehijauan daun (Greenness index)

Indeks kehijauan daun dengan menggunakan aplikasi Color Meter Free pada
android untuk mengetahui nilai RGB pada daun bagian tengah. Bibit diletakkan
di atas meja, kemudian pengukuran dilakukan dengan jarak kamera ke daun +20
cm dengan penyinaran di bawah sinar matahari. Pengamatan warna daun
dilakukan sebelum pembongkaran bibit. Setelah itu, dilakukan perhitungan nilai

indeks kehijauan daun dengan rumus Xue dan Su (2017) berikut:

(2,0 x Green)-(Red+Blue))
(2,0 x Green)+(Red+Blue))

Greenness index =
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3.6.2.2 Indeks kualitas bibit (IKB)

Indeks kualitas bibit merupakan suatu parameter untuk bibit siap tanam di
lapangan. Indeks kualitas bibit dihitung dengan menggunakan rumus modifikasi
Hanisah et al. (2020) yang terdiri dari Indeks Kualitas Bibit Segar (IKBS) dan
Indeks Kualitas Bibit Kering (IKBK). Kedua indeks ini dihitung dengan rumus

sebagai berikut:

Bobot segar bibit (tajuk + akar)

tinggi bobot tajuk segar
(diameter bobot akar segar)

IKBS =

Bobot kering bibit (tajuk + akar)

tinggi bobot tajuk kering
(diameter bobot akar kering)

[KBK =

Nilai indeks kualitas bibit kering agar siap ditanam di lapangan menurut
Wulandari dan Susanti (2012) adalah > 0,09, sedangkan nilai indeks kualitas bibit
basah minimum adalah > 0,30. Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No. 09
tahun 2013, kriteria bibit kakao yang siap tanam di lapangan adalah bibit yang
telah beumur 8-9 bulan, memiliki tinggi 40-50 cm, jumlah daun minimal 12
lembar, diameter tunas barunya + 0,7 cm dengan bibit sehat yang bebas dari

serangan hama dan penyakit.

3.6.2.3 Analisis kandungan biochar alang-alang

Analisis dilakukan di Laboratorium Penguji Balai Penerapan Standar Instrumen
Pertanian Lampung untuk mengetahui karakteristik sifat kimia pada sampel
biochar alang-alang yang telah dibuat, yaitu nilai C-Organik, N-total, P-total, K-
total, C/N ratio, dan nilai pH.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan penelitian ini adalah penggunaan Klon Sulawei 1 dengan aplikasi
biochar alang-alang dosis 12 g kg™ tanah merupakan perlakuan terbaik dalam
meningkatkan pertumbuhan bibit kakao, terutama pada variabel pertambahan
tinggi tanaman, diameter batang, bobot tajuk basah maupun kering, dan nilai
indeks kualitas bibit basah dengan perbedaan yang nyata apabila dibandingkan
dengan tanpa aplikasi biochar alang-alang. Pada Klon MCC 02, aplikasi biochar
alang-alang dosis 18 g kg tanah mampu meningkatkan jumlah daun, bobot akar

segar, dan nilai indeks kualitas bibit basah.
5.2 Saran
Penelitian ini perlu dilanjutkan untuk melihat pengaruh dosis biochar alang-alang

pada pertumbuhan dua klon kakao. Penelitian lanjutan ini perlu dilakukan untuk

melihat pengaruh perlakuan tersebut pada durasi waktu yang lebih lama.
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